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Abstract. Purchase of foods is crucial activity in ensuring the smooth operation of company, particularly within 

the Purchase Unit of the Logistics Division at PT Z. The manual process of submitting purchase status 

information, triggered by frequent daily information request, leads to work duplication and communication 

inefficiencies. This study aims to design a prototype od web-bases purchase information system capable of 

presenting real-time and structures data. The system was developed using Waterfall method, encompassing stages 

of requirement analysis, system design using UML diagram (use case and activity diagram), interface 

implementation using Figma, and testing via the Black Box method. The resulting design consists of several key 

modules, including Dashboard, Monitoring progress, Monitoring Budget, Checksheet, List Vendor. The results 

indicate that the system performs according to user requirements. This prototype is expected to enhance 

communication efficiency and support transparent information delivery in the purchase process within the 

Logistics Division at PT Z. 

 

Keywords: Black Box Testing; Information Systems; Logistics Division; Procurement Process; Waterfall 

Method. 

 

Abstrak. Pengadaan merupakan aktivitas penting dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan, 

khususnya pada Unit Pengadaan di Divisi Logistik PT Z. Proses penyampaian informasi status pengadaan yang 

dilakukan secara manual akibat permintaan informasi tambahan per hari menimbulkan duplikasi pekerjaan dan 

ketidakefisienan komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototipe sistem informasi pengadaan 

barang berbasis website yang mampu menyajikan informasi secara real-time dan terstruktur. Sistem informasi 

yang dibuat menggunakan metode Waterfall dengan meliputi tahap analisis kebutuhan, desain sistem 

menggunakan UML yakni use case diagram dan activity diagram, implementasi antarmuka dengan aplikasi 

Figma, serta pengujian menggunakan metode Black Box. Hasil rancangan sistem meliputi beberapa modul utama 

seperti Dashboard, Monitoring Progress, Monitoring Budget, Checksheet, dan List Vendor. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Prototipe ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi komunikasi dan mempermudah transparansi informasi dalam proses pengadaan barang 

pada lingkungan Unit Pengadaan di Divisi Logistik PT Z. 

 

Kata kunci: Divisi Logistik; Metode Waterfall; Pengujian Black Box; Proses Pengadaan; Sistem Informasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengadaan material merupakan aktivitas krusial dalam rantai pasok perusahaan, 

mencakup kegiatan pembelian barang dan bahan baku yang dibutuhkan untuk keberlangsungan 

operasional suatu perusahaan[1]. Proses pengadaan memerlukan sistem informasi untuk 

medukung aktivitas pengadaan dan menyajikan informasi secara real-time untuk 

meningkatkan efisiensi dan kepuasan unit yang membutuhkan informasi terkait pengadaan 

barang[2]. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem informasi terus 

berinovasi untuk memenuhi kebutuhan indusrti modern yang kompleks. Teknologi informasi 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan menyederhanakan pekerjaan, sehingga 
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tugas dapat diselesaikan lebih cepat, tepat, dan akurat[3]. Kemajuan ini menjadi kebutuhan 

bagi organisasi besar, karena dapat mempermudah penyimpanan informasi kepada seluruh 

anggota seperti penyampaian informasi status pengadaan barang. 

PT Z merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur perkeretaapian dan 

memiliki proses pengadaan yang dikelola oleh Divisi Logistik yang dibagi menjadi beberapa 

unit salah satunya Unit Pengadaan Komponen Utama. Pengadaan pada unit ini berfokus pada 

komponen dasar seperti roda dan sistem penggerak. Proses pengadaan melibatkan banyak 

vendor yang berasal dari dalam maupun luar negeri, sehingga memerlukan waktu dan 

koordinasi yang kompleks. Proses pengadaan terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari 

pembuatan Purchase Requisition (PR), dilanjutkan dengan pembuatan Surat Permintaan 

Penawaran Harga (SPPH) ke vendor, Justifikasi untuk memilih vendor, Negosiasi, hingga 

penerbitan Purchase Order (PO) yang mencakup kesepakatan harga, spesifikasi barang, dan 

jadwal pengiriman.  

Selama periode pangadaan, unit pengadaan membuat laporan progres mingguan, namun 

hasil wawancara dengan Manajer Unit menunjukkan bahwa diluar jadwal tersebut unit terkait 

sering kali meminta pembaruan informasi secara terpisah dengan rata-rata satu perpintaan 

informasi per hari yang menyebabkan duplikasi pekerjaan dan ketidakefisienan dalam alur 

komunikasi. Divisi Logistik sebenarnya telah menyediakan website internal, namun sistem 

tersebut belum mampu menampilkan detail progress pengadaan secara menyeluruh dan real-

time.  

Permalsallalhaln ini menulnjulkkaln perlulnyal pengembalngaln sistem informalsi pengaldalaln 

yalng dalpalt menyaljikaln informalsi progrs pengaldalaln secalral lebih rinci daln reall-time. Sitem 

yalng diralncalng dihalralpkaln dalpalt mrningkaltkaln efisiensi komulnikalsi alntalrulnit sertal 

meminimallkaln pekerjalaln berullalng. Dallalm penelitialn ini, metode walterfalll digulnalkaln sebalgali 

pendekaltaln peralncalngaln sistem, kalrenal metode ini memberikaln talhalpaln peralncalngaln yalng 

terstrulktulr daln jelals, mullali dalri alnallisis kebultulhaln hinggal talhalp implementalsi daln 

penguljialn[3]. Metode ini mempermuldalh perencalnalaln, dokulmentalsi, daln kontrol disetialp talhalp 

sehinggal cocok digulnalkaln dallalm proyek dengaln kebultulhaln yalng telalh ditentulkaln sejalk alwall 

daln terstrulktulr seperti sistem informalsi pengaldalaln balralng[4].  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebult, penelitialn ini bertuljulaln ulntulk meralncalng sebulalh 

prototipe sistem informalsi pengaldalaln balralng berbalsis website yalng dalpalt menyaljikaln 

informalsi progress secalral reall-time daln meningkaltkaln efisiensi komulnikalsi dallalm ULnit 

Pengaldalaln Divisi Logistik PT Z, dengaln menggulnalkaln metode walterfalll sebalgali pendekaltaln 

dallalm peralncalngaln sistem. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Perkembalngaln terknologi informalsi mendorong digitallisalsi dallalm berbalgali bidalng 

termalsulk sistem pengaldalaln balralng di perulsalhalaln malulfalktulr. Ketersedialaln informalsi secalral 

reall-time diperlulkaln ulntulk mendulkulng komulnikalsi yalng efisien sertal kepulalsaln ulnit yalng 

membultulhkaln[5]. Ketersedialaln informalsi secalral reall-time ini diperlulkaln oleh ULnit Pengaldalaln 

paldal Divisi Logistik PT Z yalng malsih menghaldalpi permalsallalhaln penyalmpalialn informalsi 

secalral malnulall alkibalt permintalaln perbalrulaln informalsi pengaldalaln secalral terpisalh di lulalr 

pelalporaln rultin yalng menyebalbkaln dulplikalsi pekerjalaln daln ketidalkefisienaln dallalm allulr 

komulnikalsi. Peralncalngaln sistem informalsi yalng malmpul menyaljikaln staltuls pengaldalaln balralng 

secalral reall-time daln dalpalt dialkses secalral muldalh oleh pihalk yalng berkepentingaln, sehinggal 

efisiensi walktul dalpalt berjallaln di alntalral kedulal belalh pihalk [6].  

Pendekaltaln ini sejallaln dengaln penelitialn sebelulmnyal yalng dilalkulkaln oleh ALnggralini et 

all., (2023) dengaln menggulnalkaln metode walterfalll ulntulk memecalhkaln permalsallalhaln pencalrialn 

obalt yalng kulralng efisien sertal terjaldi kesallalhaln pengalmbilaln dikalrenalkaln kegialtaln yalng 

dilalkulkaln malsih malnulall. Halsil dalri penelitialn ini berulpal peralncalngaln persedialaln obalt berbalsis 

website paldal klinik Medikal Primal daln menulnjulkkaln keberhalsilaln dallalm meralncalng sistem 

pencalrialn daltal obalt yalng menghemalt walktul daln meminimallisir risiko kesallalhaln pengalmbilaln 

obalt. Prinsip daln pendekaltaln serulpal dalpalt diteralpkaln paldal konteks yalng lebih lulals daln 

kompleks, seperti paldal peralncalngaln sistem pengaldalaln balralng di ULnit Pengaldalaln Divisi 

Logistik PT Z ini. 

Terdalpalt pullal beberalpal lalndalsaln teori yalng relevaln daln menjaldi referensi dallalm 

penyulsulnaln kaljialn ini. 

Pengertialn Logistik 

Logistik merulpalkaln fulngsi yalng mencalkulp pengelolalaln perpindalhaln daln penyimpalnaln 

balralng sertal malteriall dallalm proses distribulsi, mullali dalri pengirimaln alwall, melalluli ralntali palsok 

hinggal mencalpali pelalnggaln alkhir [7]. Logistik mencalkulp proses perencalnalaln, pelalksalnalaln daln 

pengendallialn alliraln balralng/jalsal altalulpuln informalsi terkalit secalral efisien daln efektif gulnal 

memenulhi kebultulhaln pelalnggaln [8].  

Pengertialn Pengaldalaln Balralng 

Pengaldalaln balralng merulpalkaln proses memperoleh balralng yalng dibultulhkaln dengaln calral 

yalng logis daln sistemaltis, sertal mengikulti normal, etikal, metode, daln prosedulr balkul yalng 

berlalkul dallalm pengaldalaln balralng[9]. 
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Pengertialn Sistem Informalsi 

Sistem informalsi di definisikaln sebalgali sulbsistem yalng berfulngsi dallalm pengolalhaln daltal 

ulntulk mengulmpullkaln, mengolalh, daln menditribulsikaln informalsi dallalm sulaltul orgalnisalsi gulnal 

mendulkulng proses pengalmbilaln kepultulsaln [10]. 

Pengertialn Website 

Website merulpalkaln sekulmpullaln hallalmaln yalng berisi informalsi dallalm bentulk teks, 

galmbalr dialm altalul bergeralk, alnimalsi, sulalral, video, altalul kombinalsi dalri elemen tersebult [11]. 

Website dalpalt bersifalt staltis malulpuln dinalmis daln tersulsuln dallalm sulaltul kesaltulaln yalng salling 

terhulbulng melalluli jalringaln hallalmaln dengaln hyperlink [3]. 

Pengertialn Prototipe 

Prototipe merulpalkaln model alwall dalri sulaltul sistem yalng diralncalng ulntulk 

mepresentalsikaln calral kerjal sistem tersebult dallalm bentulk yalng belulm sempulrnal, alkaln tetalpi 

telalh malmpul menalmpilkaln fulngsi-fulngsi ultalmal sistem [12]. 

Pengertialn Figmal 

Figmal merulpalkaln peralngkalt lulnalk desalin yalng digulnalkaln ulntulk menciptalkaln daln 

mengembalngkaln talmpilaln sertal pengallalmaln alntalrmulkal pengulnal paldal desktop, peralngkalt 

seluller daln berbalgali alplikalsi lalinnyal [13]. Figmal merulpalkaln sallalh saltul allalt desalin yalng ulmulm 

gihulnalkaln ulntulk meralncalng talmpilaln mobile, desktop, website, daln lalin-lalin [14]. 

Pengertialn ULnified Modelling Lalngulalge (ULML) 

ULnified Modelling Lalngulalge merulpalkaln sebulalh balhalsal pemodelaln visulall yalng 

mendulkulng pendekaltaln pengembalngaln sistem secalral bertalhalp sertal berullalng, sesulali dengaln 

prinsip pengembalngaln berbalsis objek [15]. ULML membalntul memperjelals desalin sistem, 

mempermuldalh komulnikalsi tim, menyederhalnalkaln pengembalngaln, sertal meningkaltkaln 

efisiensi, pemelihalralaln, daln penggulnalaln kemballi peralngkalt lulnalk [15]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode Walterfalll 

Metode ulntulk peralncalngaln protitipe sistem informalsi paldal penelitialn ini menggulnalkaln 

metode walterfalll. Metode walterfalll merulpalkaln pendekaltaln sistemaltis daln berulrultaln dallalm 

pengembalngaln peralngkalt lulnalk dengaln calkulpaln talhalpaln spesifikalsi penggulnal, perencalnalaln, 

pemodelaln, konstrulksi, sertal dulkulngaln peralngkalt lulnalk[16]. Metode ini digulnalkaln ulntulk 

memberikaln keralngkal kerjal yalng sistemaltis daln tertulr dallalm proses pengembalngaln sistem 

informalsi, sehinggal halsil peralncalngaln sistem dalpalt memenulhi kebultulhaln penggulnal sertal 

memiliki kulallitals yalng terjalgal [17]. Terdalpalt empalt talhalpaln dallalm metode ini, yalitul. 
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a. Analisis (Requirements Definition) merulpalkaln talhalpaln yalng mencalkulp proses 

pengulmpullaln kebultulhaln peralngkalt lulnalk algalr sesulali dengaln kebultulhaln penggulnal. 

b. Desain Perangkat Lunak (System and Software Design) merulpalkaln talhalpaln 

peralncalngaln alplikalsi yalng mencalkulp desalin alntalrmulkal penggulnal (ULser Interfalce/ULI). 

c. Implementasi (Implementation) merulpalkaln talhalpaln yalng melibaltkaln pembulaltaln progralm 

daln daltalbalse berdalsalrkaln desalin yalng telalh disulsuln sebelulmnyal. 

d. Pengujian Sistem (System Testing) merulpalkaln talhalpaln ulntulk menyaltulkaln selulrulh sistem 

daln diikulti dengaln penguljialn menyelulrulh gulnal memalstikaln sistem berjallaln dengaln balik 

[18]. 

Dialgralm ALlir Penelitialn 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian dengan metode Waterfall. 

Talhalp pertalmal penelitialn aldallalh mengidentifikalsi malsallalh yalng terjaldi paldal ULnit 

Pengaldalaln terkalit malsallalh sistem informalsi staltuls pengaldalaln balralng dengaln mewalwalncalrali 

Malnaljer ULnit Pengaldalaln. Talhalp kedulal yalitul stuldi literaltulr yalng digulnalkaln ulntulk memperoleh 

lalndalsaln teori yalng relevaln. Pemalhalmaln yalng lebih mendallalm mengenali topik penelitialn, 

yalitul peralncalngaln prototipe sistem informalsi. Talhalp ketigal yalkni mengalnallisis sistem 

informalsi yalng salalt ini berlalkul di ULnit Pengaldalaln ulntulk mengetalhuli pembalhalrulaln yalng alkaln 

dilalkulkaln paldal sistem informalsi yalng alkaln diralncalng. 

Talhalp keempalt yalitul mengalnallisis kebultulhaln dalri ULnit Pengaldalaln terhaldalp sistem yalng 

alkaln di ralncalng prototipenyal, sertal menentulkaln modull-modull yalng alkaln termulalt dallalm 

website. Talhalp kelimal aldallalh peralncalngaln sistem gulnal menggalmbalrkaln komponen-komponen 
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di dallalm sistem secalral rinci. Pendesalinaln ralncalngaln sistem dilalkulkaln dengaln ULML yalkni ulse 

calse dialgralm daln alctivity dialgralm. Talhalp keenalm yalkni pengimplementalsialn desalin dallalm 

bentulk ULser Interfalce (ULI) dengaln menggulnalkaln alplikalsi Figmal. Talhalp ketuljulh yalitul 

penguljialn paldal sistem prototipe yalng dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln metode blalckbox ulntulk 

melihalt keberhalsilaln dalri prototipe. Halsil penguljialn yalng menulnjulkkaln balhwal prototipe 

berhalsil berjallaln. Talhalp teralkhir yalkni kesimpullaln yalng berisi ralngkulmaln dalri lalporaln ini daln 

salraln dalri penullis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Sistem Pengadaan Barang  

Talhalp pertalmal dallalm perencalnalaln prototipe sistem informalsi pengaldalaln paldal ULnit 

Pengaldalaln yalkni alnallisis kebultulhaln sistem informalsi. ALnallisis kebultulhaln sistem dilalkulkaln 

ulntulk menentulkaln fitulr daln fulngsi yalng halruls dimiliki sistem berdalsalrkaln identifikalsi 

kebultulhaln ulser. 

Sistem Informasi yang Dibutuhkan 

Dari alur proses penyampaian informasi yang sedang berjalan, terdapat beberapa aspek 

yang di perlu dikembangkan dan akan diintegrasikan ke dalam sistem, di antaranya. 

a. Sistem mampu menunjukkan status pengadaan barang, 

b. Terdapat menu pemantauan progres dan anggaran pengadaan komponen utama dari setiap 

proyek, 

c. Terdapat menu daftar nama vendor, 

d. Terdapat menu untuk membuat cek kelengkapan proses pengadaan, 

e. Sistem memiliki fitur tambah, ubah, dan hapus data, 

f. Sistem dapat menampilkan data secara keseluruhan. 

Rancangan Sistem Informasi 

Berdasarkan analisis aspek yang dibutuhkan sistem pada point 1, sistem akan dirancang 

dengan beberapa modul utama yang berfungsi untuk mendukung pengelolaan dan 

mempermudah penyampaian informasi pengadaan barang. Modul-modul tersebut di antaranya. 

a. Dashboard: Pada halaman ini menampilkan status pengadaan barang secara keseluruhan 

dalam bentuk grafik dan statistik. Pada halaman ini, Admin dapat langsung meluncur ke 

halaman monitoring progress atau budget untuk melihat data secara lebih spesifik, 

b. Monitoring Progress: Pada halaman ini menyediakan informasi real-time mengenai status 

progres pengadaan dari setiap proyek. Pada halaman ini, Admin dapat melakukan 

perubahan dari status pengadaan barang. 
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c. Monitoring Budget: Pada halaman ini menyediakan informasi pengeluaran dari proses 

pengadaan dan dapat di rubah oleh Admin sesuai kebutuhan, 

d. Checksheet: Pada halaman ini menghasilkan laporan kelengkapan status pengadaan dalam 

format yang dapat di unduh dan Admin dapat melakukan perubahan terhadap laporan 

kelengkapan. 

e. List Vendor: Pada halaman ini menyediakan informasi terkait vendor untuk keperluan 

pengadaan barang. 

Desain Sistem Pengadaan Barang 

Tahap perancangan dilanjutkan dengan melakukan desain sistem. Desain dalam sistem 

menggunakan dua jenis UML yakni use case diagram dan activity diagram untuk 

mendefinisikan kebutuhan serta alur kerja dari website yang akan diciptakan. 

Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan perilaku perangkat lunak 

yang akan dikembangkan dengan menjelaskan interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem yang akan dibuat [19]. Pada rancangan ini terdapat dua entitas yaitu entitas Admin yang 

merupakan pegawai atau manajer dari unit pengadaan dan entitas Guest yang merupakan pihak 

di luar unit pengadaan yang ingin mengecek status pengadaan. 

a. Use Case Diagram dari Admin 

 
Gambar 2. Use case diagram dari admin. 

Pada entitas Admin memiliki akses dalam mengelola berbagai fitur dalam sistem 

seperti yang terlihat pada gambar 2. Gambar 2 menunjukan akses entitas Admin dalam 

mengelola setiap aspek setelah berhasil masuk ke dalam sistem. Entitas dapat mengakses 

sistem dashboard, monitoring progress, monitoring budget, checksheet, dan daftar vendor. 

Pada fitur monitoring progress, monitoring budget, daftar vendor dan checksheet, entitas 
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Admin dapat melakukan kegiatan menambah, menghapus, mengedit dan pencarian data, 

serta mencetak pada fitur checksheet 

b. Use Case Diagram dari Guest 

 
Gambar 3. Use case diagram dari guest. 

Entitas Guest pada gambar 3 memiliki akses terbatas dalam sistem, yaitu hanya dapat 

melihat dan pencaharian data pada fitur dashboard, checksheet, monitoring progress, dan 

monitoring budget, tanpa akses ke fitur daftar vendor. Berbeda dengan entitas Admin pada 

gambar 2 yang memiliki akses penuh, pembatasan ini bertujuan menjaga keamanan data, 

sehingga hanya Manajer dan Pegawai Unit Pengadaan yang dapat mengubah informasi 

dalam sistem. 

Activity Diagram 

Activity diagram merupakan model yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas 

dalam suatu sistem yang sedang berjalan dengan fungsi untuk menjelaskan alur aktivitas 

program tanpa bergantung pada kode atau tampilan antarmuka [16]. Pada sistem informasi 

status pengadaan barang pada unit pengadaan ini dibagi menjadi aktivitas Admin dan Guest. 

a. Activity Diagram Admin 

Activity Diagram untuk Admin menggambarkan alur kerja dalam sistem yang 

dilakukan oleh Admin yang terdiri dari Login, akses Dashboard, mengelola fitur 

Monitoring Progress, Monitoring Budget, Checksheet, dan List Vendor, serta proses 

Logout setelah Admin selesai menggunakan sistem. 
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Gambar 4. Activity diagram login admin. 

Gambar 4 menunjukkan activity diagram login Admin yang dimulai dari akses URL 

dan menampilkan form login. Admin memasukkan ussername dan password, lalu klik sign 

in. Sistem memvalidasi data dan mengecek status akun. Jika valid, Admin diarahkan ke 

halaman Dashboard, jika tidak form login tetap ditampilkan untuk percobaan ulang. 

 
Gambar 5. Activity diagram dashboard admin. 

Gambar 5 menunjukkan navigasi Dashboard Admin yang diawali dengan 

menampilkan halaman utama, selanjutnya Admin memilih menu Proyek untuk melihat 

data statistik dan grafik progres serta anggaran. Admin dapat memilih menu Monitoring 
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Progress atau Monitoring Budget, dan sistem akan menampilkan informasi sesuai pilihan 

tersebut. 

 
Gambar 6. Activity diagram monitoring progress admin. 

Gambar 6 menunjukkan aktivitas Admin pada menu Monitoring Progress yang 

dimulai dengan menampilkan halaman utama, yang terdapat fitur Edit, Tambahkan item, 

dan Description. Saat Description dipilih, sistem menampilkan Detail Progress dengan 

opsi Edit atau Close. Memilih Edit atau Tambahkan item akan menampilkan Form 

Progress Pengadaan yang harus diisi Admin, setelah diisi Admin dapat memilih Save 

untuk menyimpan perubahan atau Close untuk membatalkan. 

 
Gambar 7. Activity diagram monitoring budget admin. 
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Gambar 7 menunjukkan aktivitas Admin pada menu Monitoring Budget yang 

dimulai dengan menampilkan halaman utama, yang terdapat fitur Edit, Tambahkan item, 

dan Description. Description dipilih, sistem menampilkan Detail Budget dengan opsi Edit 

atau Close. Memilih Edit atau Tambahkan item akan menampilkan Form Budget 

Pengadaan yang harus diisi Admin, setelah diisi Admin dapat memilih Save untuk 

menyimpan perubahan atau Close untuk membatalkan. 

 
Gambar 8. Activity diagram checksheet admin. 

Gambar 8 menunjukkan aktivitas menu Checksheet yang dimulai dengan 

menampilkan halaman utama yang menyediakan fitur Edit, Tambahkan Item, dan PO. PO 

dipilih, sistem menampilkan detail checksheet dengan opsi Edit dan Close. Memilih Edit 

atau Tambahkan Item akan menampilkan Form Checksheet yang harus diisi, setelah 

pengisian, Admin dapat memilih Save untuk menyimpan perubahan atau Close untuk 

memebatalkan. 
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Gambar 9. Activity diagram list vendor admin. 

Gambar 9 menunjukkan aktivitas Admin pada menu List Vendor yang dimulai 

dengan menampilkan halaman utama yang menyediakan fitur Edit dan Tambahkan. 

Memilih salah satu akan menampilkan halaman edit untuk mengisi data vendor, setelah 

diisi Admin dapat memilih Save untuk menyimpan atau Close untuk membatalkan 

 
Gambar 10. Activity diagram logout admin. 

Gambar 10 menunjukkan aktivitas Admin pada proses logout Admin dimulai dengan 

mengklik menu logout, lalu sistem akan menampilkan Pop Up konfirmasi dengan opsi 

untuk Yes atau No. Memilih No, sistem akan membatalkan proses logout dan akan kembali 

ke halaman terakhir, sedangkan jika memilih menu Yes, Admin berhasil logout dari 

sistem. 

b. Activity Diagram Guest 

Activity diagram Guest menggambarkan alur kerja dalam sistem yang dilakukan oleh Guest 

yang terdiri dari Login, akses melihat dan pencarian data pada fitur Dashboard, Monitoring 
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Progress, Monitoring Budget, dan Checksheet, serta proses Logout setelah Guest selesai 

menggunakan sistem. 

Gambar 11. Activity diagram login guest. 

Gambar 11 menunjukkan activity diagram login Guest yang dimulai dari akses URL 

dan menampilkan form login. Guest memasukkan ussername dan password, lalu klik sign 

in. Sistem memvalidasi data dan mengecek status akun. Jika valid, Admin diarahkan ke 

halaman Dashboard, jika tidak form login tetap ditampilkan untuk percobaan ulang. 

 
Gambar 12. Activity diagram dashboard guest. 

Gambar 12 menunjukkan aktivitas Guest pada Dashboard dimulai dengan 

menampilkan halaman utama, lalu Guest memilih menu Proyek untuk melihat data 

statistik dan grafik progress serta anggaran. Guest dapat memilih Monitoring Progress atau 

Monitoring Budget, dan sistem akan menampilkan informasi sesuai pilihan tersebut. 
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Gambar 13. Activity diagram monitoring progress guest. 

Gambar 13 menunjukkan aktivitas guest pada Monitoring Progress. Akses Guest 

hanya mencakup Detail dan dimulai dengan menampilkan halaman masing-masing, 

selanjutnya Guest dapat memilih menu Description untuk melihat detail informasi, lalu 

menutup dengn memilih menu Close. 

 
Gambar 14. Activity diagram monitoring budget guest. 

Gambar 14 menunjukkan aktivitas Guest pada Monitoring Budget. Akses Guest 

hanya mencakup Detail dan dimulai dengan menampilkan halaman masing-masing, 

selanjutnya Guest dapat memilih menu Description untuk melihat detail informasi, lalu 

menutup dengn memilih menu Close 

 
Gambar 15. Activity diagram checksheet Guest. 

Gambar 15 menunjukkan aktivitas Guest pada menu Checksheet yang hanya 

meliputi akses Detail yang dimulai dengan menampilkan halaman utama, selanjutnya 

Guest dapat memilih No.PO untuk melihat detail informasi lalu menutup dengan memilih 

menu Close. 
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Gambar 16. Activity diagram logout guest. 

Gambar 16 menunjukkan aktivitas Guest pada proses logout dimulai dengan 

mengklik menu Logout, lalu sistem akan menampilkan Pop Up konfirmasi dengan opsi 

untuk Yes atau No. Memilih No, sistem akan membatalkan proses logout dan akan kembali 

ke halaman terakhir, sedangkan jika memilih menu Yes, Guest berhasil logout dari sistem. 

Implementasi Desain Sistem Pengadaan Barang 

Pengimplementasian desain sistem informasi dilakukan dengan pembuatan user interface 

menggunakan aplikasi Figma. Implementasi desain ini bertujuan untuk menampilkan tampilan 

antar muka yang akan digunakan oleh pengguna saat mengoperasikan sistem informasi 

berbasis website. User interface yang dirancang dengan baik, pengguna dapat lebih mudah 

memahami alur kerja sistem serta mengakses sistem informasi yang dibutuhkan secara intuitif. 

Hasil implementasi desain dalam bentuk user interface sebagai berikut. 

 
Gambar 17. Tampilan halaman login. 

Pada gambar 17 menampilkan halaman login yang dapat diakses oleh Admin dan Guest 

untuk masuk ke dalam sistem. Pada halaman login mengharuskan user untuk menginput 

username dan password untuk melakukan login. 



 
 
 

Perancangan Prototipe Sistem Informasi Pengadaan Barang Berbasis Website pada Divisi Logistik dengan 
Metode Waterfall 

226        JUPITER – VOLUME 4, NOMOR 3, MEI 2026  

 

 
Gambar 18. Tampilan halaman dashboard. 

Gambar 18 menunjukkan tampilan dari halaman Dashboard yang menyajikan status 

setiap proyek dalam bentuk grafik dan statistik. 

 
Gambar 19. Tampilan halaman monitoring progress. 

Gambar 19 menunjukkan tampilan dari halaman Moniroing Progress yang menyajikan 

status progress pengadaan dalam bentuk list. Pada halaman ini, Admin ataupun Guest dapat 

memilih proyek yang ingin dilihat progresnya dengan hanya Admin yang memiliki akses untuk 

mengubah, menambah atau menghapus data. 

 
Gambar 20. Tampilan halaman monitoring budget. 
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Gambar 20 merupakan tampilan dari halaman Monitoring Budget yang menunjukan 

status dari anggaran pengadaan pada setiap proyek. Admin dan Guest dapat melihat anggaran 

berdasarkan proyek yang dipilih, tetapi hanya Admin yang memiliki akses untuk mengedit, 

menambah atau menghapus data. 

 
Gambar 21. Tampilan halaman checksheet. 

Gambar 21 menampilkan halaman Checksheet yang menunjukkan kelengkapan progress 

pengadaan berdasarkan proyek yang dipilih. Admin dan Guest dapat melihat informasi ini, 

tetapi hanya Admin yang dapat melakukan editing data, seperti menambahkan, mengubah, dan 

menghapus data. 

 
Gambar 22. Tampilan halaman list vendor. 

Gambar 22 menampilkan halaman List Vendor yang memuat informasi singkat terkait 

vendor yang bekerja sama dengan PT Z dalam proses pengadaan barang. Pada halaman ini, 

hanya Admin yang dapat melihat dan mengedit daftar vendor. 
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Gambar 23. Tampilan halaman detail progress pengadaan. 

Gambar 23 merupakan tampilan Detail Progress yang menampilkan informasi lebih rinci 

mengenai progres pengadaan barang yang dipilih. Detail yang ditampilkan meliputi Nama 

Material, Kode Material, PIC yang mengurus pengadaan, nomor PR, Vendor dari pengadaan 

material tersebut, Aspek Teknis material, Lead Time, No. Dokumen pengadaan, Progres 

Pengadaan dan Update terbaru dari material tersebut. 

 
Gambar 24. Tampilan halaman menambah atau mengedit progres pengadaan. 

Gambar 24 menunjukkan tampilan halaman untuk menambah atau mengubah dari data 

Monitoring Progress. Pada halaman ini, hanya Admin yang dapat mengakses dan mengedit 

serta menyimpan perubahan sesuai dengan kebutuhan. Pada form progress pengadaan ini 

mencakup PIC, Vendor, PR, Description, Kode Material, Leadtime, Aspek Teknis, Progress 

Pengadaan, dan No. Dokumen, serta pembaharuan status dari pengadaan barang di antaranya, 

Target, Update terbaru, Tanggal dan Alasan material masih dalam kondisi tersebut. 
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Gambar 25. Tampilan halaman detail budget. 

Gambar 25 merupakan tampilan Detail Budget yang menunjukkan lebih rinci mengenai 

anggaran pengadaan barang yang dipilih. Detail yang ditampilkan meliputi Nama Material, 

Kode Material, PIC yang mengurus pengadaan, nomor PR, Vendor dari pengadaan material 

tersebut, Quantity, Unit, No. PO, Tanggal PO dan Anggaran per unit serta Anggaran total dari 

pengadaan. 

 
Gambar 26. Tampilan halaman menambah atau mengedit budget pengadaan. 

Gambar 26 merupakan tampilan dari halaman untuk menambah atau mengubah anggaran 

dalam Monitoring Budget Pengadaan. Pada halaman ini, hanya Admin yang memiliki akses 

untuk melakukan perubahan dan menyimpan data. Pada form budget pengadaan ini mencakup 

PIC, Vendor, PR, Material, Kode Material, Quantity, Unit, dan No. dan Tanggal PO, serta 

mencakup anggaran pengadaan di antaranya, Mata Uang, Unit Price, QTY, Total Price, Total 

Pembelian dalam Rupiah, Budget Total, Sisa Budget, dan Keterangan tambahan. 
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Gambar 27. Tampilan halaman detail checksheet. 

Gambar 27 merupakan tampilan Detail Checksheet yang menunjukkan informasi rinci 

mengenai kelengkapan proses pengadaan barang yang dipilih 

 
Gambar 28. Tampilan halaman menambah atau mengubah checksheet. 

Gambar 28 menunjukkan tampilan dari halaman untuk menambah atau mengubah 

Checksheet Pengadaan. Pada halaman ini, hanya Admin yang dapat mengakses dan mengedit 

serta menyimpan perubahan sesuai dengan kebutuhan. 

 
Gambar 29. Tampilan halaman menambah atau mengubah lits vendor. 
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Gambar 29 menunjukkan tampilan dari halaman untuk menambah atau mengubah daftar 

vendor. Pada halaman ini, hanya Admin yang dapat mengakses dan mengedit serta menyimpan 

perubahan. 

Pengujian Sistem Pengadaan Barang 

Pengujian Prototipe dilakukan dengan menggunakan metode pengujian blackbox. 

Pengujian blackbox merupakan pengujian sistem yang berfokus pada pengujian fungsionalitas 

tanpa memeriksa jalur internal, struktur kode atau detail implementasi dari sistem yang diuji 

[20]. Hasil pengujian ini terdokumentasi dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil pengujian prototipe. 

Kelas Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

Halaman 

Login 

Sistem mengarahkan ke 

dashboard jika login valid. 

Sistem berhasil login dan 

menuju halaman dashboard 
Valid 

Dasboar

d 

Sistem menampilkan grafik 

status pengadaan 

Grafik progress dan budget 

tampil sesuai pilihan 
Valid 

Sistem mengarahkan ke halaman 

monitoring saat grafik dipilih 

Sistem menuju halaman sesuai 

pilihan 
Valid 

Monitori

ng 

Progress 

Sistem membuka tambah 

progress 

Halaman penambahan 

progress terbuka 
Valid 

Sistem menunjukkan detail 

progress pengadaan  
Detail progress tampil Valid 

Sistem membuka halaman edit 

progress 
Form edit progress muncul Valid 

Membuka halaman tambah 

budget pengadaan 

Sistem membuka halaman 

tambah budget 
Valid 

Monitori

ng 

Budget 

Menampilkan detail budget 

pengadaan 

Detail informasi budget 

tampil 
Valid 

Membuka halaman penambahan 

budget pengadaan  
Form edit budget muncul Valid 

Sistem membuka halaman 

checksheet pengadaan 

Sistem membuka halaman 

dan daftar checksheet 
Valid 

Checkshe

et 

Sistem menampilkan detail 

checksheet  

Detail checksheet yang dipilih 

tampil 
Valid 

Membuka halaman penambahan 

checksheet  
Form checksheet tampil Valid 

Membuka halaman print 
Sistem membuka halaman 

print 
Valid 

List 

Vendor 

Sistem membuka halaman 

tambah vendor 

Form tambah data vendor 

muncul 
Valid 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa perancangan sistem informasi pengadaan barang berbasis website dilakukan 

berdasarkan analisis kebutuhan dan menggunakan metode Waterfall. Prototipe sistem ini 
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mencakup fitur utama seperti Dasboard, Monitoring Progress, Monitoring Budget, Checksheet 

dan List Vendor. Dari hasil rancangan dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox 

yang menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Perancangan prototipe ini, diharapkan proses penyampaian informasi menjadi lebih efisien, 

transparan, dan real-time, sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja pada Unit Pengadaan 

di Divisi Logistik PT Z. 
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